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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman guru, bahwa kemampuan
mengenal huruf anak kelompok A TK Permata Pelangi masih rendah. Hal ini dilihat dari data
16 anak hanya 18,75% yang mampu mencapai nilai ketuntasan belajar. Masalah ini dapat
dipecahkan melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan permainan memancing huruf.
Penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus, dengan menggunakan instrumen penelitian teknik
berupa RPPM, RPPH, lembar observasi gurukemampuan mengenal huruf pada melalui
kegiatan memancing dari Siklus 1, siklus II, siklus III dapat dilihat bahwa hasil observasi pada
siklus I mencapai 31,25%, siklus II mencapai 68,75%, dan siklus III mencapai 87,5%. (3)
Peningkatan persentase ketuntasan kemampuan bahasa dalam mengenal huruf dari
pratindakan sampai dengan siklus III terjadi kenaikan 68,75% Melebihi kriteria ketuntasan
belajar sebesar 75 %. Sehingga dapat dinyatakan bahwa melalui permainan memancing dapat
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok A TK Permata Pelangi
Kecamatan Pesantren Kota Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. Dengan demikian hipotesis
diterima.

Kata Kunci: Kemampuan mengenal huruf, Permainan memancing, Anak kelompok A.

A. PENDAHULUAN aspek bahasa berkembang dimulai dengan

peniruan bunyian dan meraban.

Menurut Musthofa (2007: 10) Anak Perkembangan selanjutnya berhubungan

usia dini 0-6 tahun merupakan anak-anak
erat dengan perkembangan kemampuan

yang berada pada usia yang masih sangat intelektual dan sosial. Buhler (dalam

muda, sehingga anak usia dini memerlukan Dhieni, dkk 2015: 1.8) berpandangan

pengasuhan yang serius dari orang tua dan bahwa bahasa sebagai alat komunikasi tidak
lingkungannya. Menurut Badudu (dalam

Dhieni, dkk 2015:1.5)“bahasa adalah alat

lepas dari konteks sosial.
Sedangkan Chomsky (dalam Dhieni, dkk

penghubungatau komunikasi antara anggota 5. | gy meniclaskan bahwa untuk Iebih

masyarakat”. Menurut Bromley (dalam

Dhieni, dkk 2015: 1.5) mendefinisikan

memahami perkembangan bahasa

seseorang perlu mempelajari perkembangan

bahwa bahasa adalah sistem simbol yang Kognitifnya atau kemampuan berpikirnya.

t tuk tranft i .
eratur untuk menstranfer berbagai ide Bahasa merupakan alat untuk berpikir.

maupun informasi. Sedangkan menurut

Syaodih (dalam Susanto, 2011: 7.3) bahwa
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memahami dan melihat hubungan. Proses

ini tidak dapat berlangsung dengan baik

tanpa alat bantu, yaitu bahasa. Bahasa juga

merupakan alat

orang

berkomunikasi dengan

lain dan kemudian berlangsung

dalam suatu interaksi sosial.

Fungsi bahasa bagi anak usia dini menurut
Bromley dan Halliday (dalam Dhieni, dkk
2015:1.20) yaitu :

1))

2)

Bahasa sebagai fungsi instrumental
Bahasa menjelaskan keinginan dan
kebutuhan individu.Anak wusia dini
menjelaskan kata-kata yang dapat
memuaskan kebutuhan dan keinginan
utama mereka.
Bahasa sebagai regulative
Bahasa merubah  dan

Anak-anak

dapat
mengontrol  perilaku.

belajar  bahwa mereka dapat

mempengaruhi lingkungan dan
mengarahkan perilaku orang dewasa
dengan menggunakan bahasa.

Darjowidjojo (dalam Trisniwati,
2013: 13) mengungkapkan bahwa
kemampuan mengenal huruf adalah
tahap perkembangan anak dari belum
tahu menjadi tahu tentang keterkaitan
bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak
dapat mengetahui bentuk huruf dan
memaknainya.

Belajar mengenal huruf menurut
Seefelt dan Wasik (dalam Purwanti,
2016: 95-99) merupakan komponen

hakiki dari perkembangan baca tulis.
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a.

Anak perlu mengetahui atau mengenal
dan memahami huruf abjad untuk
akhirnya menjadi pembaca dan penulis
yang mandiri dan lancar. Anak-anak
yang bisa mengenal dan menyebut
huruf-huruf pada daftar abjad dalam
belajar membaca memiliki kesulitan
lebih sedikit dari anak yang tidak
mengenal huruf.

Manfaat Mengenal Huruf

Seefelt dan Wasik (dalam Purwanti,
2016: 95-99) mengungkapkan bahwa
belajar huruf adalah tonggak kurikulum
Taman Kanak-kanak lewat
penyingkapan berulang dan bermakna
kepada peristiwa-peristiwa baca tulis,
sehingga anak menjadi tahu akan huruf-
huruf dan mengerti bahwa huruf-huruf
membentuk sebuah kata. Menurut
Hariyanto (dalam Purwanti 2016: 95-
99) mengungkapkan bahwa dengan
strategi pengenalan huruf sejak usia dini
sangat bermanfaat bagi perkembangan
karena  membantu

bahasa  anak,

mempersiapkan anak untuk dapat

membaca dengan mudah.

2016:

Suyanto

(dalam  Purwanti, 95-99)
mengungkapkan bahwa anak yang dapat
mengenal huruf dengan baik cenderung
memiliki kemampuan membaca dengan
lebih baik. Bermain menurut Suyadi,
(2013 : 34) adalah

salah satu

pendekatan dalam  melaksanakan

kegiatan pendidikan untuk anak usia

simki.unpkediri.ac.id
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dini. Dengan menggunakan strategi
metode materi/bahan dan media yang
menarik. Permainan dapat diikuti anak

secara menyenangkan.

. Manfaat Bermain

Nakita dalam Kamtini (2005:54)
mengemukakan ada tiga manfaat
bermain yakni fisik motorik, sosial
emosional dan kognisi.

1) Fisik-motorik
Fisik motorik anak akan
terlatih motorik kasar dan halusnya.
Dengan bergerak, ia akan memiliki
terbentuk

otot-otot tubuh yang

secara baik dan lebih sehat secara
fisiknya. Dengan menggerakkan
motorik halus dan motorik kasar
anak juga akan baik pertumbuhan
dan perkembangannya.
2) Sosial emosional
Sosial emosional yaitu, anak akan
merasa senang apabila ada teman
bermainnya. Di tahun-tahun pertama
kehidupan, orang tua merupakan teman
bermain yang utama bagi anak. Ini
membuatnya merasa disayang dan juga
ada kedekatan, selain itu anak juga
belajar komunikasi dua arah. Dengan
berteman 17 anak akan muncul rasa
emosionalnya melalui bermain dengan
lingkungan seperti adanya kerjasama

antar kelompok, rasa saling menyayangi,

menolong dan memberi.

3) Kognisi
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C.

Kognisi anak apabila belajar

mengenal atau mempunyai
pengalaman kasar halus, rasa asam,
manis, dan asin. la pun belajar
perbendaharaan kata, bahasa, dan
berkomunikasi timbal balik. Anak
mengalami semua proses kognitif,
motorik, bahasa dan sosial
emosional.

Bermain Memancing Huruf

Menurut Sujiono, (2008 : 8.14)

pada pembelajaran di TK permainan
kreatif untuk mengembangkan fisik
motorik  anak  dapat  dilakukan
setidaknya melalui 3 jenis kegiatan
bermain. Yaitu : Latihan (practiice
play) bermain simbolik (symbolic play)
dan perlombaan dengan aturan (game
with rule).

Namun kenyataan yang terjadi di
Kecamatan

TK Permata Pelangi

Pesantren @ Kota  Kediri, masih
ditemukan bahwa sebagian besar anak
didik belum mampu mengembangkan
kemampuan Mengenal Huruf dengan
baik dan belum maksimal. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil penilaian
kegiatan memancing huruf yang ada
pada RPPH yaitu dari 16 anak
didapatkan hanya dua anak yang
mendapatkan bintang tiga (¥¥¢¥),
sebelas anak mendapatkan bintang dua

(*¢%) dan tiga anak mendapatkan
bintang satu (7). Masih rendahnya

simki.unpkediri.ac.id
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kegiatan mengenal huruf dengan
menggunakan LKA  dikarenakan
kegiatan yang diberikan guru kurang

efektif dan anak kurang antusias dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang
telah didapatkan dilakukan penelitian

tindakan kelas dengan menggunakan

kegiatan bermain memancing huruf

Diharapkan melalui kegiatan
memancing huruf dapat
mengembangkan kemampuan
mengenal huruf pada Kelompok ATK

Permata Pelangi Kecamatan Pesantren

Kota Kediri

B. METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah
anak kelompok A TK Permata Pelangi
Kecamatan Pesantren Kota Kediri
Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan
jumlah 16anak dengan rentang usia 4-

5 tahun. Terdiri dari 9 anak laki-laki

dan 7 anak perempuan.

Penelitian  Tindakan  Kelas

laksanakan di TK Permata Pelangi

yang terletak di Kecamatan Pesantren

Kota Kediri.

Prosedur penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas dari

Kemmis dan Mc Targart yang di
lakukan sebanyak 3 siklus. Adapun
model yang dikemukakan oleh
Kemmis dan Mc Targart
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menggambarkan adanya  empat
langkah (dan pengulangannya) yaitu
terdiri dari : 1) Perencanaan
(planning), 2) Pelaksanaan tindakan
(action), 3) Pengamatan
(observing),dan 4) Refleksi
(reflecting) yang disajikan dalam
bagan berikut ini Arikunto, (2014:16)
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi (pengamatan), dokumentasi,

serta tanya jawab

INSTRUMEN PENGUMPULAN
DATA
Teknik dan instrumen
pengumpulan data yaitu sebagai
berikut :
1) Jenis data yang di perlukan
a. Data tentang kemampuan anak
dalam mengenal huruf melalui
memancing huruf pada
kelompok A TK Permata
Pelangi Kecamatan Pesantren
Kota Kediri
b. Data  tentang  pelaksanaan
pembelajaran pada saat
tahaptindakan dilaksanakan.
2) Teknik dan instrumen yang
diperlukan
a.Data tentang kemampuan
anak dalam mengenal huruf
melalui media memancing huruf

padaanak kelompok A TK

simki.unpkediri.ac.id
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Kecamatan
Kediri,
teknik

Permata Pelangi
Pesantren Kota
dikumpulkan

Unjuk

dengan
Kerja.  Selain itu,
instrument yang  digunakan

adalah dengan pedoman
instrument pengumpulan data

sebagai berikut:Teknik analisis

deskriptif ~ kuantitatif  yaitu
membandingkan persentase
ketuntasan  (yang mendapat

bintang 3 dan 4) dengan kriteria

ketuntasan minimal 75%.

D. HASIL PENELITIAN DAN
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis penilaian
yang telah dilakukan, diketahui bahwa
terdapat  peningkatan  persentase
ketuntasan belajar anak mulai dari
tindakan pra siklus sampai dengan
siklus III. Dibawah ini terdapat hasil
perkembangan kemampuan mengenal
huruf pada anak yang sudah dirangkum
mulai dari pra tindakan sampai siklus
Il yang dapat dilihat pada tabel
penilaian dan perkembangan dibawah
ini:
Tabel 1.

Hasil Penilaian Kemampuan Mengenal
Huruf Pra Tindakan Sampai
denganTindakan Siklus III Pada Anak

Kelompok A TK Permata Pelangi
Kecamatan Pesantren Kota Kediri
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N Hasil Pra . . Siklus
[ Penilaiam Tindakan Siklus I Siklus IT 111
1 BB 18,75% 12,5% 6,25% 0%
2 MB 68,75% | 56.25% 37,5% 12,5%
3 BSH 12,5% 25% 3125% | 37,5%
4 BSB 0% 6,25% 25% 50%
Jumlah 100% 100% 100% 100
Dari hasil tabel diatas menunjukkan
bahwa pada tindakan pra  siklus

menunjukkan bahwa sebanyak 18,75% dari
16 anak telah memenuhi kriteria ketuntasan,
pada siklus I sebanyak 31,25% anak telah
memenuhi kriteria ketuntasan, pada siklus
IT sebanyak 68,75% anak telah memenuhi
kriteria ketuntasan dan pada siklus III
sebanyak 87,5% anak telah memenuhi
sedangkan 68,75%

kriteria ketuntasan,

belum mencapai  ketuntasan  karena

keterbatasan waktu dalam pembelajaran.

60.00%
50.00% -
40.00% -
30.00% - BB
20.00% - EMB
10.00% -

0.00% - “BSH

BSB
P &S -
SHEIRSNS
S
®
Gambar 2. Kenaikkan Persentase

KetuntasanBelajar KemampuanMengenal
HuruMenggunakan Media alat pancing
Mulai dari Pra Tindakan Sampai Dengan
Pelaksanaan Siklus 111

Dengan demikian, hipotesis dalam
penelitian yang berbunyi melalui kegiatan
mengenal huruf dalam pembelajaran
dengan menggunakan media memancing
huruf Kelompok A dapat mengembangkan

kemampuan mengenal huruf pada anak

simki.unpkediri.ac.id
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Kelompok A TK Permata Pelangi
Kecamatan Pesantren Kota Kediri Tahun

Pelajaran 2017/2018.

E. PENUTUP
a. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dalam
pembelajaran kemampuan mengenal huruf
melalui kegiatan memancing huruf dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil malalui kegiatan permainan
memancing huruf data meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada anak
kelompok ATK Permata Pelangi tahun
pelajaran 2017/2018.

Dari  kesimpulan diatas dapat
dinyatakan bahwa kegiatan memancing
hurufdapat meningkatkan kemampuan
mengenal huruf pada anak kelompok
ATK Permata Pelangi tahun pelajaran
2017/2018.

b. Saran

1. Bagi Guru

Untuk menunjang
keberhasilan dalam KBM untuk
pembelajaran mengenal huruf
hendaknya guru menyajikan
pembelajaran dengan metode yang
tepat dan penggunaan media yang
tepat pula, tentunya dengan media
yang sesuai dengan karakteristik anak,

seperti memancing huruf

Waulan Dian Murwani 14.1.01.11.0464
FKIP — Pendidikan Anak Usia Dini

2. Bagi Lembaga Pendidikan

Penerapan kegiatan ini dapat
dijadikan salah satu alternatif dalam
KBM agar kemampuan mengenal
huruf anak dapat meningkat
3. Bagi Orang Tua

Sebaiknya orang tua
memperhatikan setiap potensi yang
dimiliki oleh anak, jangan terlalu
banyak melarang anak untuk bermain
karena akan menghambat
perkembangan kemampuan mengenal
huruf anak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar melanjutkan dan

mengembangkan inovasi yang lebih
kreatif dengan menciptakan media
pembelajaran yang lebih interaktif.
Dengan media pembelajaran yang
lebih interaktif akan meningkatkan
motivasi  belajar anak sehingga
keberhasilan dalam  pembelajaran
akan lebih meningkat, khususnya
kemampuan mengenal huruf. Jika
peneliti lain ingin menggunakan
media yang sama maka disarankan

menambah alat yang akan digunakan.
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